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COMPLIANCE TEST PADA PESAWAT DENTAL PANORAMIK
MEREK ORTHOPANTHOMOGRAPH OP 100 TYPF, D-0518

ABSTRAK

Telah dilakukan compliance test pada pesawat dental panorarmk merck
Orthopanthomograph OP 100 type D-0518 dengan tujuan (1) Mengetahui apakah
setiap parameter pengujian pada pesawat dental panoramik memenuhi standar
yang telah ditetapkan secara internasional, (2) Mengetahui distribusi  hasil
terimaan Entrance Surface Dose (ESD) dan hubungan ESD) yang diterima pasien
terhadap kondisi pesawat (arus, waktu dan jarak penyinaran) dan kondisi pasien
(umur dan massa/berat badan). Parameter compliance test yang menggunakan X7
Unfors Set meliputi akurasi tegangan, akurasi waktu, linicaritas keluaran radias;
pada berbagai arus, reprodusibilitas tegangan, waktu, dan keluaran radiasi,
kualitas berkas radiasi, kebocoran tabung sinar-X dan pengukuran ESD pasien
menggunakan TLD-100 sebanyak 23 orang, serta menganalisis hasil terimaan
ESD pasien tersebut. Hasil penelitian menunjukkan (1) Parameter compliance test
memenuhi standar yang telah ditetapkan kecuali akurasi tegangan yang melebihi
nilai batas toleransi, (2) Distribusi hasil terimaan ESD pasien tidak merata dan
didapatkan hasil yang kurang baik pada hubungan kondisi pesawat, kondisi pasien
terhadap ESD pasien.

Kata kunci: Compliance test. dental panoramik, radiodiagnostik, TLD-100




BAB1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pemanfaatan radiasi di bidang kedokteran semakin memberikan
kontribusi yang cukup besar terhadap paparan radiasi vang diterima manusia.
Aktivitas pemanfaatan radiasi di bidang kesehatan yang diterima manusia
meliputi radiodiagnostik, radioterapi dan kedokteran nuklir. Ketiga pemanfaatan
radiasi tersebut umumnya menggunakan sumber radiasi yang spesifikasi fisiknya
berbeda-beda dan bermanfaat dalam bidang kesehatan.

Radiodiagnostik merupakan cabang ilmu kedokteran vang berhubungan
dengan penggunaan sinar-X untuk prosedur diagnosis, seperti dalam pemanfaatan
radiografi dental (gigi). Radiografi dental memberikan informasi diagnosis yang
penting tentang gigi dan dapat digunakan saat menentukan rencana perawatan.
Teknik radiografi yang digunakan dalam kedokteran gigi ada dua, vaitu teknik
intraoral dan teknik ekstraoral. Radiografi dental panoramik merupakan salah satu
foto rontgen ekstraoral selain chepalomelri yang menghasilkan gambaran struktur
gigi secara keseluruhan.

Pada saat ini radiografi denfal panoramik merupakan radiografi vang
sering digunakan dalam perawatan kedokteran gigi. Hasil pencitraan radiografi
dental panoramik mendukung diagnosis kondisi fisik gipgi yang sulit dibedakan

karena mempunyai daerah liputan yang lebih luas daripada radiogafi teknik

intraoral sehingga hasil radiografi akan memberikan manfaat lebih bagi dokter




dan pasien. Bagaimanapun prosedur penggunaan radiologi di bidang kedokteran
gigi terutama dental panoramik harus dikelola dengan hati-hati, karena selain
memberikan kontribusi yang positif, pemanfaatan radiasi tersebut juga
mengandung risiko radiologis yang berbahaya bagi kesehatan tubuh manusia,
sehingga diperlukan suatu upaya agar radiasi vang dihasilkan memberi manfaat
yang optimal dan dapat mengurangi ataupun meniadakan risiko vang ditimbulkan.
Upaya ini dilakukan sesuai dengan peraturan vang berlaku secara internasional
dan mematuhi 3 azas proteksi radiasi (azas jastifikasi, azas optimisasi dan azas
limitasi).

Teknik radiografi denfal panoramik telah banyak digunakan di berbagai
rumahsakit di Indonesia. Di Sumatera Barat, teknik radiografi dental masih belum
merata digunakan karena terbatasnya persediaan alat yanp ada di rumahsakit.
Salah satu rumahsakit yang telah memiliki pesawat dental panoramik adalah RSI
Siti  Rahmah yang menggunakan pesawat dental panoramik merek
Orthopanthomograph Op 100 Type D-051S. Pesawat demtal panoramik ini
diproduksi pada tahun 2004 dan dioperasikan tahun 2006 di rumahsakit tersebut
setelah mendapat izin pemanfaatan dengan jangka waktu 2 tahun oleh Badan
Pengawas Tenaga Nuklir (BAPETEN). Secara berkala, pesawat sinar-X harus
diuji kinerjanya agar senantiasa memenuhi kriteria jaminan kualitas keselamatan,
yaitu dengan melakukan uji fungsi keluarannya (compliance test). Penelitian ini

perfu dilakukan karena (1) pesawat dental panoramik vang digunakan belum

dilakukan compliance test setelah surat izin pemanfaatan sudah habis (2) kondisi




geografl Sumatera Barat khususnya Padang yang rawan terjadi bencana gempa

(3) kondisi sumber tegangan listrik yang tidak stabil.

1.2 Tujuan Penclitian
Adapun tujuan dari penelitian adalah:
1. Mengetahui apakah setiap parameter pengujian pada pesawat demal
panoramik memenuhi standar yang telah ditetapkan secara internasional.
2. Mengetahui distribusi hasil terimaan ESD dan hubungan dosis radiasi yang
diterima pasien terhadap kondisi pesawat (arus, waktu dan jarak penyinaran)

dan kondisi pasien (umur dan massa/berat badan).

1.3 Manfaat Penelitian
Manfaat vang diharapkan dari penelitian adalah:

1. Memberi panduan untuk mengurangi jumlah paparan radiasi yang berlebihan
vang akan diterima oleh pasien radiografi denral panoramik,

2. Pemilik fasilitas memiliki data uji akurasi untuk berbagai parameter dan
kondisi penyinaran yang terarsip dan terpelihara sehingpa kinerja peralatan
juga terpelihara dan semua pekerjaan tertelusur akurasinya.

3. Menambah pengetahuan dan wawasan para dosen dan mahasiswa tentang alal-
alat yang berhubungan dengan radiasi di bidang kedokteran, yaitu pesawat
dental panoramik sinar-X.

4. Meningkatkan kerjasama penelitian antara Universitas Andalas, rumahsakit dan

Badan Tenaga Nuklir Nasional (BATAN).




5.1 kesimpulan

BAB YV

KESIMPULAN DAN SARAN

| Compliance fest pesawat dental panoramik dan pengukuran ESD pasien dental

panoramik ditunjukkan pada Tabel 5.1.

Tabel 5.1 Tabulasi hasil compliance test pesawat denral panoramik dan
pengukuran ESD pada pasien

ESD

1.8 hingga 2.3 (70 kV)
{menurut Health Department
af Wesiren Austrafia)

No Parameter Batas toleransi Hasil penelitian
Pengujian
1 curast . .
kA ARV japel =+ 10% AKVIKY et = 17%
tegangan
2 Akurasi Waktu At/tpanel = + 10% Atftpanel = 0,12%
3 Linieritas
keluaran . . S . e
5 = & o R 174
Besbagai kondisi Koefisien Linieritas < 0, | Koefisien Linientas = (),0224
arus
4 P
Reprodusibilitas
tegangan, T s — A0
waktu, dan dosis Kooefisien variasi (C) < 3% Roefisien variasi (C) = 0,4%
Radiasi
> Kualitas berk
uilitas berkas . HVL ukur ;3 mmAl
Lo 60 kV = 1.8 F: ;
radiasi = Lg'mmid HWL hitung ; 2.7 mmAl
6 A 021 uGy/jam
:Eh““”‘.”“m 0,25 mGy/jam A
tabung sinar-X B: 0,03 pGy/jam
7 ESD: 2,3 hingpea 2.8 (65kV)

ESD = (0,242 + 0,060) mGy
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